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Soft power merupakan sebuah konsep yang dicetuskan oleh Joseph S. Nye, Jr. pada tahun 1990. Sgjak itu, ia
telah menjadi sebuah konsep yang signifikan bagi studi Hubungan Internasiona dan diterima pula pada
tataran praktis. Berbagai negaratelah mengadopsi soft power menjadi kebijakan resminya, sedangkan para
akademisi dan pembuat kebijakan telah menggunakan dan mencermati soft power. Oleh karenaitu, dapat
diasumsikan bahwa soft power telah berkembang sebagai sebuah konsep. Tulisan ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai soft power itu sendiri dengan melihat ragam pandangan
terhadapnya. Dalam mencapai tujuan tersebut, tulisan ini meninjau empat puluh tiga literatur akademis
mengenai soft power, baik yang ditulis oleh Nye maupun akademisi-akademisi lain. Menggunakan metode
taksonomi, tulisan ini menemukan bahwa terdapat tiga tema dominan dalam literatur-literatur tersebut, yakni
(1) konsepsi soft power Nye yang berfokus pada penjelasan Nye mengenai aspek definisi, cakupan, serta
cara kerja dan pengukuran soft power, (2) tanggapan akademisi-akademisi selain Nye terhadap soft power
yang mengacu pada ketiga aspek yang Nye jelaskan, dan (3) interpretasi konstruktivisme terhadap soft
power yang melihat soft power di luar garis pemikiran Nye. Lebih lanjut, keempat puluh tiga literatur
tersebut dapat dipetakan ke dalam ketigatema di atas sebagai berikut: (i) delapan tulisan Nye yang dimulai
dari tulisan pertamanya pada 1990 hingga tulisan terbarunya pada 2017, (ii) tiga puluh tulisan akademisi lain
yang lebih jauh terbagi menjadi delapan belas tanggapan positf dan dua belas tanggapan negatif, serta (iii)
lima literatur lain yang mengangkat interpretasi konstruktivisme terhadap soft power. Tinjauan yang
dilakukan lantas menemukan adanya dua kesenjangan di dalam literatur-literatur tersebut: (a) Nye tidak
cukup menjelaskan cara soft power bekerja dan diukur, serta (b) belum terdapat satu pun authoritative
author lain di luar Nye dalam bahasan soft power. Tulisan ini berargumen bahwa kesenjangan pertama
disebabkan oleh fakta bahwa Nye tidak mengkonseptualisasikan soft power sebagai sebuah konsep analitis,
melainkan sebagal pereda pesimisme yang saat itu tengah melanda masyarakat Amerika Serikat. Lebih
lanjut, kesenjangan kedua diakibatkan oleh jarak empat belas tahun di antara tulisan pertama Nye mengenai
soft power dengan tanggapan pertama yang disampaikan oleh akademisi lain terhadap konsep tersebuit,
memberikan soft power waktu yang cukup untuk diterima secara luas. Penting juga untuk menggarisbawahi
bahwa belum terdapat authoritative author lain dalam bahasan soft power karena akademisi-akademisi yang
memberikan tanggapan terhadap konsepsi soft power Nye berasal dari berbagai latar belakang disiplin
keilmuan.

<hr>

Soft power is a concept coined by Joseph S. Nye, Jr. in 1990. Since then, it has become a well-endorsed
concept within both intellectual and practical level. Numerous countries have adopted soft power as their
officia policy, while scholars and policy-makers have both used and scrutinized the concept. Thus it can be
presumed that soft power has developed as a concept. This paper isaimed to grasp a better understanding on
soft power by reviewing the variety of views on the concept. In doing so, this paper examines forty three
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academic writings on soft power, coming from both Nye and other scholars. Utilizing taxonomy as the
method, this paper notices that there are three major themes emerging from those writings, which are: (1)
Nye's conception of soft power which focuses on Nye's explanation on the meaning, resources, and the way
soft power works and is measured, (2) other scholars' respond to the three aforementioned aspects of the
concept, and (3) constructivists interpretation of the concept that views soft power in a different manner
than Nye and other scholars do in the previous two themes. The aforementioned forty three writings can be
categorized into these themes as follow: (i) eight Nye's writings including the first one he wrote on 1990 and
the most recent one written on 2017, (ii) thirty writings of the second theme that include eighteen positive
responds and twelve negative ones, and (iii) five other writings discussing constructivists' interpretation of
soft power. Further findings suggest that there are two shortcomings within those academic writings on soft
power: (a) Nye did not adequately explain how soft power works and is measured, and (b) there has not
been any other authoritative author on soft power than Nye himself. This paper argues that the first
shortcoming is caused by the fact that Nye did not conceptualize soft power as an analytical concept, rather
it was meant to calm the declinism that had been rapidly growing among American public. Moreover, the
second shortcoming was due to the fact that there was afourteen years difference between Nye'sinaugural
writing on soft power and the first response coming from another scholar to the concept, giving soft power
enough time to be widely accepted. It is also important to note that there has not been any single other
authoritative author on soft power because other scholars responding to Nye's soft power come from various
academic disciplines.



